








POTENSI KEUNTUNGAN DARI PENGENDALIAN KONSUMSI ROKOK

menghitung potensi
keuntungan ekonomi
yang berasal dari
pengurangan belanja
rokok di masa pandemi
di tahun 2020 dengan
detail:

Data perokok: tahun
2019

Jumlah perokok:
57.029.772 orang.

Asumsi rata-rata
konsumsi rokok/hari:
12 batang.

Kisaran harga: dengan
harga rata-rata
Rp1.500,00/batang.

Skenario tersebut hanya

Berdasarkan riset/survei Yayasan Lentera Anak 2018, Susenas 2019,
penelitian FK Universitas Indonesia 2020, dan penelitian Ikatan Kesehatan
Masyarakat Indonesia 2020 berikut perhitungan mengenai keuntungan yang
diperoleh jika belanja rokok di masa pandemi dikurangi:

& Skenario 1: 34.2 triliun rupiah.

& Skenario 2: 22.8 triliun rupiah.

& Skenario 3: 11.4 triliun rupiah.

Jumlah Batang Jumlah Perokok Total Belanja Rokok

Rokok Per Hari

Skenario

Skenario Awal

Konsumsi Rokok Awal 12 57,027,772 374,672,462,040,000
Skenario 1

Konsumsi Rokok Tetap 12 27,145,219 178,344,091,931,040
Konsumsi Rokok Menurun 75% B 18,419,970 30,254,801,309,730
Konsumsi Rokok Naik 75% 21 11,462,582 131,791,038,522,570
Total Belanja Rokok 340,389,931,763,340
Potensi Keuntungan Ekonomi 34,282,530,276,660
Skenario 2

Konsumsi Rokok Tetap 12 7,145,219.47 178,344,091,931,040
Konsumsi Rokok Menurun 50% 6 18,419,970.36 60,509,602,619,460
Konsumsi Rokok Naik 50% 18 1,462,582.17 112,963,747,305,060
Total Belanja Rokok 351,817,441,855,560
Potensi Keuntungan Ekonomi 22,855,020,184,440
Skenario 3

Konsumsi Rokok Tetap 12 27,145,219.47 178,344,091,931,040
Konsumsi Rokok Menurun 25% 9 18,419,970.36 90,764,403,929,190
Konsumsi Rokok Naik 25% 15 11,462,582.17 94,136,456,087,550

Total Belanja Rokok
Potensi Keuntungan Ekonomi

363,244,951,947,780
11,427,510,092,220

SOLUSI
KEBIJAKAN

DI MASA
PENDEMI UNTUK
MENGURANGI
KONSUMSI

BAPAK,

STOP MEROKOK

STOP ROKOK
SEKARANG
JUGA!

#ROKOKPERPARAHCOVID

1. Perbanyak edukasi mengenai peningkatan risiko penularan,
keparahan, dan kematian pasien COVID-19 akibat konsumsi rokok;

2. Jadikan upaya pengendalian konsumsi rokok sebagai bagian dari
penanganan COVID-19 oleh Satgas Covid di pusat dan daerah;

3. Naikkan cukai dan harga jual eceran (HJE) produk tembakau untuk
menekan keterjangkauan anak/remaja dan keluarga miskin;

4. Perkuat regulasi pengendalian konsumsi rokok melalui revisi PP
109/2012 tentang Pengamanan Zat Adiktif;

5. Tingkatkan  Gerakan  Masyarakat Sehat (GERMAS) dan
program-program lain untuk mendorong masyarakat fokus pada
belanja produk berguna;

6. Tingkatan edukasi STOP MEROKOK TOTAL, bukan berpindah ke
produk tembakau alternatif.

Komnas Pengendalian Tembakau u @komnaspt komnaspt.or.id




